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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Tugas akhir yang ini memiliki judul “Visualisasi Ornamen Pepatran 

Bali dalam Busana Semi Couture”. Sumber ide penciptaan berasal dari hal yang 

berada disekitar rumah penulis yang sering dianggep sepele dalam sehari-hari 

karena hanya untuk hiasan. Penulis menyukai motif-motif khas Bali itu menjadi 

dasar ingin membuat karya dengan motif khas Bali yaitu Pepatran menjadi 

semua busana yang elegan dan moderen. Dengan pemilihan warna yang 

memadupadankan warna tridatu yaitu hitam, merah, dan putih menjadi pilihan 

yang seimbang dalam mengapresiasikan keindahan dari budaya Bali.  

Proses yang dilalui untuk penciptaan motif dan busana semi couture 

adalah mencari sumber ide dan perwujudan. Caranya dengan merancang 

berbagai motif dan desain yang nantinya akan dipilih sebagai acuan yang utama. 

Desain yang telah dipilih nantinya akan diwujudkan dengan dijahit. Setelah itu, 

motif yang telah terpilih akan diaplikasikan ke dalam busana dengan cara yang 

telah ditentukan dengan mempertimbangkan teori estetika. Teori ergonomi 

menjadi acuan dalam memilih bahan dan siluet yang akan dipilih agar tetap 

aman dan nyaman saat digunakan. 

Dalam pembuatan karya ini melibatkan proses yang sangat panjang 

seperti pembuatan pola dan motif, membatik, dan juga finishing busana. Batik 

ini yang digunakan dalam karya ini juga menggunakan teknik batik tulis dengan 

teknik pewarnaan colet dengan pewarna remasol. 

Tugas Akhir ini menghasilkan 5 busana semi couture berukuran M yang 

membentuk badan dari pengguna. Bahan pilihan yang digunakan dalam karya 

ini adalah kain satin yang khusus diperuntukan untuk batik. Setiap busana 

memiliki motif yang serupa tapi tidak sama sebagai ciri khas dari batiknya. 

B. Saran 

Kesulitan ataupun kendala dalam proses penciptaan sebuah karya 

merupakan hal yang sudah lumrah terjadi, dan menjadi sebuah tantangan bagi 

setiap orang. Pada proses penciptaan ini penulis mengalami beberapa kesulitan 

dalam pengumpulan data tentang budaya dan sejarah dari ornamen pepatran 
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maupun patra punggel tersebut. Terlebih lagi, sumber ide yang penulis pilih 

berasal dari kampung halaman si penulis yaitu, Bali, sedangkan penulis sedang 

menempuh pendidikan di luar kota. Hal itu menjadi sebuah hambatan dan 

menjadi tantangan dalam memperoleh data dan referensi yang pas dan akurat 

terkait ornamen pepatran.  

Kendala lain yang dialami penulis adalah saat proses membatik pun 

terdapat masalah, dimana malam yang digunakan cepat retak meskipun belum 

dua hari dari hari mencanting. Solusi dalam masalah ini adalah dengan 

memeriksa malam dan memanaskannya lagi dari suhu sebelumnya. Hasil dari 

colet juga banyak melewati garis malam, sehingga hasil jadi dari batik sangat 

tidak sempurna dan warna yang dihasilkan tidak sempurna dan tidak sesuai 

dengan keinginan sehingga terjadi pengulangan dalam proses membuat batik. 

Hal ini dapat diatasi dengan berkonsultasi dengan dosen pembimbing terhadap 

masalah yang dihadapi dengan meminta bantuan kepada orang yang lebih ahli 

terkait pewarnaan tersebut. Kendala terakhir adalah saat dimana penulis sendiri 

tidak dapat membagi waktu dengan benar antara hobi dan tugas akhir. Oleh 

karena itu, pencipta membuat rencana dan jadwal dalam pembagian waktu 

untuk membuat tugas akhir dan bermain. 

Dari beberapa kendala tersebut, penulis dapat memperoleh banyak 

pelajaran yang sangat berharga, yang dimana jangan pernah membuang waktu 

karena kita tidak akan tahu kendala apa yang akan kita hadapi kedepannya dan 

sangat penting untuk mempersiapkan keseluruhan dengan matang. Untuk para 

pencipta lain yang tertarik mendalami dan menciptakan karya serupa, penulis 

mengarahkan agar mempelajari ornamen yang akan dijadikan sebagai referensi 

secara lebih mendalam. Hal ini agar pencipta memiliki wawasan cukup sebelum 

memulai membuat desain. Keterampilan membatik juga harus senantiasa 

ditingkatkan agar hasilnya dapat maksimal. 
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